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Bab | Persamaan Diferensial Linier Orde |

Persamaan diferensial linier orde | adalah salah satu konsep dasar dalam matematika terapan dan
ilmu pengetahuan alam yang sangat penting. Materi ini menjadi fondasi bagi pemahaman model
matematika yang digunakan untuk menggambarkan berbagai fenomena fisik, ekonomi, biologi, dan
teknik. Dalam bab ini, kita akan membahas secara lengkap pengertian, sifat, metode penyelesaian,
serta aplikasi dari persamaan diferensial linier orde I. Dengan memahami bab ini, diharapkan
pembaca mampu menerapkan konsep tersebut dalam berbagai masalah nyata dan pengembangan
teori matematika lebih lanjut.

Pengenalan Persamaan Diferensial Linier Orde |
Definisi Persamaan Diferensial Linier Orde |
Persamaan diferensial linier orde | adalah persamaan yang melibatkan fungsi tak diketahui dan

turunannya yang pertama, di mana fungsi tersebut dan turunannya muncul secara linier. Bentuk
umum dari persamaan ini adalah:

dy/dx + P(x) y = Q(X)
Di mana:
-y = y(x) adalah fungsi tak diketahui terhadap variabel x,
- P(x) dan Q(x) adalah fungsi-fungsi yang diketahui yang dapat berupa fungsi aljabar,

trigonometri, eksponensial, atau kombinasi dari semuanya.

Persamaan ini disebut linier karena y dan turunannya muncul hanya dalam pangkat satu dan tidak
dikalikan satu sama lain.

Contoh-contoh Persamaan Diferensial Orde |

Beberapa contoh persamaan diferensial linier orde | yang umum ditemui adalah:
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- dy/dx + 3y = 5x
- dy/dx - (1/x) y = sin X
- dy/dx = e”x (ini bentuk paling sederhana dari persamaan linier orde 1)

Persamaan-persamaan ini memiliki struktur yang serupa dan dapat diselesaikan dengan metode
yang sistematis.

Metode Penyelesaian Persamaan Diferensial Linier Orde |
Metode Integrating Factor
Metode ini merupakan teknik utama untuk menyelesaikan persamaan diferensial linier orde I.
Langkah-langkahnya meliputi:
- Identifikasi persamaan dalam bentuk standar: dy/dx + P(x) y = Q(X).
- Hitung integrating factor (IF):
- IF = e™? P(x) dx}

- Kalikan seluruh persamaan dengan integrating factor:
IF dy/dx + IF P(X) y = IF Q(X)

- Perhatikan bahwa bagian kiri merupakan turunan dari produk:
d/dx [IF y] = IF Q(x)

- Integrasikan kedua sisi terhadap x:
IFy=?IFQ(X)dx+C

- Hitung y dengan membagi dengan integrating factor:
y = \frac{1KIF} \left( \int IF Q(x) dx + C \right)
Contoh:
Untuk persamaan dy/dx + 2y = x:

-P() =2,

- Q(x) = x,
- Integrating factor: IF = e™{? 2 dx} = e™{2x},



Bab i persamaan diferensial linier orde i Document Vol. 2023, Issue 7

- Solusi:
y = eM-2x} \left( \int e”{2x} x dx + C \right)
Menyelesaikan integral ? e”{2x} x dx memerlukan metode integrasi by parts.
Metode Variabel Pemisahan
Metode ini hanya berlaku jika persamaan dapat dipisahkan menjadi bentuk:
dy/dx = f(x) g(y)

Namun, untuk persamaan linier orde |, metode ini biasanya tidak langsung berlaku kecuali dalam
bentuk tertentu yang dapat diubah menjadi bentuk tersebut.

Solusi Umum dan Particular dari Persamaan Linier Orde |
Solusi Umum

Solusi umum dari persamaan diferensial linier orde | adalah gabungan dari solusi homogen dan
solusi particular. Karena persamaan ini linier, solusi homogen diperoleh dari persamaan tanpa Q(x):

dy/dx + P(x)y=0

Solusinya adalah:

y_h = C eM-\int P(x) dx}

Solusi Particular

Solusi particular, y_p, diperoleh dengan metode substitusi langsung atau menggunakan metode

variasi parameter tergantung bentuk Q(x). Setelah menemukan y_h dany_p, maka solusi umum
adalah:

yx)=y_h+y_p
Penerapan dan Contoh Soal
Contoh 1: Penyelesaian Persamaan

Diberikan persamaan:
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dy/dx + 4y =8x

Langkah-langkah penyelesaian:

- P(x) = 4, Q(x) = 8x.

- Hitung integrating factor:

IF = eN? 4 dx} = eM4x}

- Kalikan seluruh persamaan dengan IF:

eM4x} dy/dx + 4 eM4x} y = 8 x eM4x}

- Bentuk turunan dari produk:

d/dx [e™4x} y] = 8 x eM4x}

- Integrasi kedua sisi:

eMax}y=?8xeMax}dx+C

Integral ? 8 x eM{4x} dx memerlukan integrasi by parts.
Setelah dihitung, kita dapatkan solusi lengkap y(x).

Contoh 2: Analisis Model Pertumbuhan Populasi

Persamaan:

dy/dx = ky

Vol. 2023, Issue 7

Ini adalah bentuk paling sederhana dari persamaan linier orde I, dengan P(x) = -k dan Q(x) = 0.

Solusinya:

dy/dx + (-k)y =0
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Integrating factor:

IF = eN? -k dx} = eM-k x}

Sehingga:

y =C eMk x}

Menunjukkan pertumbuhan eksponensial jika k > 0.

Peran dan Aplikasi Persamaan Diferensial Linier Orde |
Aplikasi dalam Kehidupan Nyata

Persamaan diferensial linier orde | digunakan dalam berbagai bidang, seperti:

- Fisika: model pendinginan Newton, di mana suhu benda berubah secara eksponensial
terhadap waktu.

- Biologi: pertumbuhan atau penurunan populasi dengan laju konstan.

- Ekonomi: model bunga majemuk dan pertumbuhan investasi.

- Teknik: analisis rangkaian listrik dan sistem kendali.

Pengembangan Lebih Lanjut

Setelah memahami persamaan linier orde I, langkah berikutnya adalah mempelajari persamaan
diferensial orde lebih tinggi, serta metode numerik dan analitik yang lebih kompleks. Hal ini
membuka jalan bagi pemodelan sistem yang lebih rumit dan solusi yang lebih canggih.

Kesimpulan

Persamaan diferensial linier orde | adalah fondasi penting dalam studi matematika terapan dan
analisis sistem dinamik. Dengan memahami bentuk umum, metode penyelesaian seperti integrating
factor, serta aplikasi nyata, kita dapat memodelkan dan menyelesaikan masalah-masalah yang
muncul di berbagai bidang. Penerapan yang tepat dari konsep ini akan membantu dalam
pengembangan teori dan solusi praktis yang efektif.

Dengan latihan dan pemahaman yang mendalam, penguasaan bab ini menjadi langkah awal yang
penting untuk mempelajari konsep-konsep lanjutan dalam persamaan diferensial dan sistem
dinamis.
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Bab i Persamaan Diferensial Linier Orde I: Panduan Lengkap

Persamaan diferensial linier orde | merupakan salah satu konsep fundamental dalam ilmu
matematika dan teknik, terutama dalam analisis sistem dinamis, fisika, dan rekayasa. Bab ini
menyajikan pengantar, konsep dasar, solusi umum, serta aplikasi praktis dari persamaan diferensial

linier orde pertama. Mari kita telusuri setiap aspek secara mendalam agar pembaca mendapatkan
pemahaman komprehensif.

Pengertian Persamaan Diferensial Linier Orde |
Persamaan diferensial adalah persamaan yang melibatkan fungsi tak diketahui dan turunannya.

Persamaan diferensial linier orde | merupakan persamaan diferensial yang memenuhi kriteria
berikut:

- Fungsi tak diketahui dan turunannya hanya berpangkat satu (linear).
- Derivatif yang muncul adalah turunan pertama saja.
- Persamaan dapat ditulis dalam bentuk standar tertentu.
Secara umum, bentuk persamaan diferensial linier orde | adalah:
\[
\frac{dyHdt} + p(t) y = a(t)
\
di mana:
-\(y = y(t) ) adalah fungsi yang dicari,
-\(p(t) \) dan \( q(t) \) adalah fungsi-fungsi tertentu dari variabel \( t\).
Contoh sederhana: \( \frac{dyH{dt} + 3y =6\).

Karakteristik dan Sifat Persamaan Diferensial Linier Orde |

Persamaan ini memiliki beberapa karakteristik penting:

- Linearitas: Persamaan ini linear terhadap fungsi \( y(t) \) dan turunannya. Artinya, tidak ada
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pangkat selain satu, dan tidak ada produk antara \( y(t) \) dan turunannya.

- Keteraturan bentuk: Persamaan dapat ditulis dalam bentuk standar, memudahkan analisis dan
solusi.

- Keterkaitan dengan sistem dinamis: Persamaan ini sering dipakai untuk memodelkan sistem
yang bersifat linier dan pertama urutan, seperti pendinginan, arus listrik, pertumbuhan populasi, dan
lain-lain.

Sifat-sifat ini memudahkan penerapan metode analitik dan numerik untuk mendapatkan solusi.
Metode Penyelesaian Persamaan Diferensial Linier Orde |
Ada beberapa metode yang umum digunakan untuk menyelesaikan persamaan ini, di antaranya:

1. Metode Integrating Factor

Metode ini adalah pendekatan utama dan paling umum untuk menyelesaikan persamaan diferensial
linier orde |I.

Langkah-langkahnya:

- Ubah bentuk standar:
\[
\frac{dyHdt} + p(t) y = q(t)

\

- Hitung faktor pengintegrasi (integrating factor):
\[
\mu(t) = e™M\int p(t) dt}

\

- Kalikan seluruh persamaan dengan faktor pengintegrasi:
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\[

\mu(t) \frac{dyHdt} +\mu(t) p(t) y = \mu(t) q(t)

\

Karena:

\[

\frac{dH{dt} \mu(t) y] = \mu(t) \frac{dyH{dt} + \mu(t) p(t) y
\

maka:

\[

\frac{d{dt} \mu(t) y] = \mu(t) q(?)

\

- Integrasi kedua sisi:
\[
\mu(t) y = \int \mu(t) q(t) dt + C
\

di mana \( C\) adalah konstanta integrasi.

- Solusi fungsi \( y(t) \):
\[
y(t) = \frac{1}{\mu(t)} \left( \int \mu(t) g(t) dt + C \right)

\
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Contoh:

Diberikan:

\[

\frac{dyH{dt} +2y =4

\

Maka:

\[

\mu(t) = eM\int 2 dt} = eM2t}

\

Sehingga:

\[

eM2t}y=\int4eM2t}dt+ C=2eM2t} + C

\

Sehingga:

\[

y(t) = \frac{2 e"{2t} + CH{eN2t}} = 2 + C eN{-2t}

\

2. Penyelesaian Menggunakan Solusi Umum dan Khusus
Persamaan diferensial linier orde | memiliki solusi umum yang terdiri dari:
\[

y(t) =y_h(t) +y_p(t)
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\

di mana:
-\(y_h(t) \) adalah solusi homogen dari persamaan \( \frac{dy}{dt} + p(t) y =0),
-\(y_p(t) ) adalah solusi khusus dari persamaan non-homogen.

Solusi homogen:

\[

\frac{dyH{dt} + p(t)y =0

\

yang solusinya:

\[

y_h(t) = C e-\int p(t) dt}

\

Solusi khusus:
- Jika \( g(t) \) adalah fungsi konstan, maka solusi khusus biasanya berupa konstanta.
- Jika \( q(t) \) fungsi lain, metode yang digunakan tergantung pada bentuk \( q(t) \).

Contoh Soal dan Penyelesaiannya

Soal:

Selesaikan persamaan:

\[

\frac{dyH{dt} -5y =10

\
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dengan kondisi awal \( y(0) = 2\).

Langkah-langkah solusi:

- I[dentifikasi bentuk:
\[
p(t) = -5, \quad q(t) = 10

\

- Hitung faktor pengintegrasi:
\[
\mu(t) = eM\int -5 dt} = e”{-5 t}

\

- Kalikan seluruh persamaan:
\[
eM-5 t} \frac{dyH{dt} - 5 er{-5t} y = 10 e{-5 t}
\
yang dapat ditulis sebagai:
\[
\frac{d}{dt} \left( e™{-5 t} y \right) = 10 e™{-5 t}

\

- Integrasi:

Vol. 2023, Issue 7
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\[

eM-5tty=\int10eM-5t}dt+C

\
\[
=-2eM-5t+C
\

- Solusi umum:
\[

y(t) = eMN5 t}\left( -2 eM-5t} + C \right) = -2 + C en{5 t}

\

- Menggunakan kondisi awal \( y(0) = 2 \):

\[

2=-2+ C eMNO0} \Rightarrow C =4

\

Jawaban akhir:

\[

\boxed{

y(t)=-2+4eN5 1t}

\

Vol. 2023, Issue 7
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Aplikasi Persamaan Diferensial Linier Orde |
Persamaan diferensial linier orde | memiliki berbagai aplikasi praktis di berbagai bidang:
1. Pemodelan Pendinginan dan Pemanasan

Hukum pendinginan Newton menyatakan bahwa laju perubahan suhu suatu benda sebanding
dengan selisih suhu antara benda dan lingkungan:

\[
\frac{dTHdt} + K T =k T_{env}
\
di mana:
-\( T(t) \) adalah suhu benda,
-\( T_{env}\) adalah suhu lingkungan,
- \( k\) adalah konstanta pendinginan.
2. Sistem Listrik dan Rangkaian RC

Persamaan beda tegangan dan arus dalam rangkaian RC bisa diturunkan menjadi persamaan orde
K

\[
\frac{dQ}{dt} + \frac{I{RC} Q = \frac{VKR}
\

di mana \( Q \) adalah muatan, \( V \) adalah tegangan sumber, dan \( R, C\) adalah resistor dan
kapasitor.

3. Pertumbuhan dan Peluruhan
Model pertumbuhan populasi yang linier:

\[
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\frac{dyH{dt} =ry +s

\

bisa disusun menjadi bentuk persamaan diferensial linier orde |I.

4. Ekonomi dan Keuangan

Model pertumbuhan investasi atau hutang dengan bunga tetap:

\[

\frac{dyH{dt} =ry +b

\

di mana \( r\) adalah tingkat bunga dan \( b \) adalah pendapatan tetap.
Kesimpulan dan Ringkasan

Persamaan diferensial linier orde | merupakan alat penting dalam memodelkan berbagai fenomena
alami dan rekayasa. Beberapa poin utama yang perlu diingat:

- Bentuk umum: \(\frac{dyHdt} + p(t) y = q(t)\).
- Penyelesaian utama menggunakan metode integrating factor.
- Solusi umum terdiri dari

QuestionAnswer Apa pengertian dari persamaan diferensial linier orde satu? Persamaan
diferensial linier orde satu adalah persamaan yang melibatkan turunan pertama dari suatu fungsi
dan dapat dituliskan dalam bentuk umum y' + p(X)y = q(x), di mana p(x) dan q(x) adalah fungsi yang
diketahui. Bagaimana cara menyelesaikan persamaan diferensial linier orde satu menggunakan
metode faktor integrasi? Metode faktor integrasi melibatkan mengalikan seluruh persamaan dengan
faktor pengintegrasi ?(x) = e™? p(x) dx}, sehingga persamaan menjadi turunan dari ?(x)y, yang
kemudian dapat diintegrasikan secara langsung. Apa saja langkah-langkah utama dalam
menyelesaikan persamaan diferensial linier orde satu? Langkah utama meliputi: mengidentifikasi
bentuk persamaan, mencari faktor pengintegrasi jika perlu, mengalikan seluruh persamaan dengan
faktor tersebut, menulis ulang sebagai turunan produk, lalu mengintegrasikan kedua sisi untuk
mendapatkan solusi umum. Apa peran fungsi p(x) dan g(x) dalam persamaan diferensial linier orde
satu? Fungsi p(x) dan q(x) berperan sebagai koefisien dan sumber dalam persamaan. p(x)
mempengaruhi bentuk faktor pengintegrasi, sedangkan q(x) merupakan fungsi yang akan
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diintegrasikan bersama dengan faktor pengintegrasi untuk mendapatkan solusi. Bisakah persamaan
diferensial linier orde satu diselesaikan jika p(x) dan q(x) adalah fungsi konstan? Ya, jika p(x) dan
g(x) konstan, maka persamaan menjadi lebih sederhana dan dapat diselesaikan dengan metode
langsung, seperti integrasi langsung atau metode substitusi, sehingga solusi umum dapat diperoleh
dengan mudah.

Related keywords: persamaan diferensial, linier, orde satu, solusi umum, metode integrasi,
persamaan homogen, persamaan tidak homogen, fungsi dasar, persamaan diferensial sederhana,
aplikasi matematika

Modul 2 pemrograman linier metode grafik

Modul 2 Pemrograman Linier Metode Grafik

Pemrograman linier merupakan salah satu cabang dari optimisasi matematika yang sangat penting
dalam berbagai bidang, mulai dari ekonomi, industri, hingga manajemen. Dalam modul kedua ini,
fokus utama adalah mempelajari metode grafik untuk menyelesaikan masalah pemrograman linier.
Metode ini menjadi salah satu teknik dasar yang sangat berguna untuk memahami konsep
optimisasi, terutama untuk masalah dengan dua variabel keputusan. Artikel ini akan membahas
secara lengkap mengenai pemrograman linier metode grafik, mulai dari pengertian,
langkah-langkah, sampai contoh penerapan yang praktis dan efektif.

Pengenalan Pemrograman Linier dan Metode Grafik
Apa itu Pemrograman Linier?

Pemrograman linier adalah metode matematis yang digunakan untuk menemukan nilai maksimum
atau minimum dari suatu fungsi objektif yang bersifat linier, dengan memperhatikan berbagai
batasan atau kendala yang juga bersifat linier. Fungsi objektif biasanya berupa keuntungan, biaya,
atau efisiensi yang ingin dioptimalkan.

Contoh masalah pemrograman linier:
- Mengoptimalkan produksi barang agar memperoleh keuntungan maksimum.

- Mengurangi biaya pengiriman dengan memenuhi batasan kapasitas dan permintaan.
- Menyeimbangkan sumber daya agar efisiensi maksimal.
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Metode Grafik sebagai Salah Satu Pendekatan
Metode grafik adalah teknik visual yang digunakan untuk menyelesaikan masalah pemrograman
linier dengan dua variabel keputusan. Keunggulan utama dari metode ini adalah kemampuannya
untuk memberikan gambaran visual tentang solusi optimal dan feasible region secara langsung.
Kelebihan metode grafik:

- Mudah dipahami dan diterapkan untuk masalah sederhana.

- Memungkinkan identifikasi solusi optimal secara visual.

- Membantu memahami konsep dasar pemrograman linier.
Namun, metode ini memiliki keterbatasan, yaitu hanya efektif untuk masalah dengan dua variabel.
Untuk masalah lebih kompleks dengan lebih dari dua variabel, diperlukan metode lain seperti

simpleks.

Langkah-Langkah Penyelesaian Menggunakan Metode Grafik

Untuk menyelesaikan masalah pemrograman linier dengan metode grafik, ada beberapa langkah
yang harus diikuti secara sistematis:

1. Menentukan Fungsi Objektif

Langkah pertama adalah menentukan fungsi objektif yang ingin dioptimalkan, bisa berupa
maksimisasi atau minimisasi. Fungsi ini biasanya berbentuk:

\[
Z=c1lx1+c2x2
\
dimana:
-\(x_1, x_2\) adalah variabel keputusan.
-\(c_1, c_2\) adalah koefisien yang menunjukkan kontribusi variabel ke fungsi objektif.

2. Menyusun Batasan (Kendala)
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Identifikasi semua batasan yang membatasi variabel keputusan. Batasan ini berupa ketidaksetaraan
linier, misalnya:

\[

a {11} x 1+a {12} x 2\legb_1

\

\[

a {21} x 1+a {22} x 2\leqb_2

\

dan seterusnya.

Selain batasan berupa ketidaksetaraan, juga harus memperhatikan batasan non-negativitas:

\[

x_1\geq O,\quad x_2\geq O

\

3. Menggambar Batasan dan Feasible Region

Langkah ini melibatkan pembuatan grafik dari setiap batasan. Caranya:
- Gambar garis dari setiap batasan dengan mengubah ketidaksetaraan menjadi persamaan.
- Tentukan daerah yang memenuhi semua batasan (feasible region) yang biasanya merupakan

irisan dari semua daerah yang memenuhi batasan.

4. Menentukan Titik-Titik Sudut (Vertex)

Karena solusi optimal pada pemrograman linier selalu terletak di titik sudut dari feasible region,
maka:

- Hitung semua titik perpotongan dari garis batas.
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- Titik-titik ini bisa berupa perpotongan antara batasan satu dengan lainnya atau dengan sumbu
koordinat.

5. Evaluasi Fungsi Objektif di Titik-Titik Sudut
Untuk menemukan solusi optimal:
- Substitusikan nilai variabel pada setiap titik sudut ke fungsi objektif.
- Bandingkan hasilnya, dan pilih nilai maksimum (untuk maksimisasi) atau minimum (untuk
minimisasi).
6. Menentukan Solusi Optimal

Titik yang memberikan nilai terbaik dari fungsi objektif merupakan solusi optimal dari masalah.

Contoh Penyelesaian Masalah Pemrograman Linier dengan Metode
Grafik

Untuk memperjelas pemahaman, berikut adalah contoh sederhana penyelesaian masalah
menggunakan metode grafik.

Contoh Kasus

Seorang produsen memproduksi dua produk, A dan B. Keuntungan dari produk A adalah Rp 40 dan
produk B adalah Rp 30. Kapasitas produksi terbatas oleh beberapa batasan:

\[

\begin{cases}

X 1+2x _2\leq40\\
3x 1+x 2\leq60\\
x_1\geq O\
x_2\geq 0

\end{cases}
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\

Dimana:

- \(x_1\) = jumlah produk A yang diproduksi.
- \(x_2\) = jumlah produk B yang diproduksi.

Fungsi objektif:
\[
Z=40x_1+30x_2
\
Langkah-Langkah Penyelesaian
Langkah 1: Gambar batasan
- Garis dari \(x_1 + 2 x_2 = 40\):

- Jika \(x_1=0\), maka \(x_2=20\).
- Jika \(x_2=0\), maka \(x_1=40\).

- Garis dari \(3x_1 + x_2 = 60\):
- Jika \(x_1=0\), maka \(x_2=60\).
- Jika \(x_2=0\), maka \(x_1=20\).

Langkah 2: Tentukan feasible region

- Gambarkan kedua garis pada bidang koordinat.

Vol. 2023, Issue 7

- Pilih daerah yang memenuhi semua ketidaksetaraan (di bawah garis dan di kuadran pertama).

Langkah 3: Cari titik sudut
Perpotongan kedua garis:

\[



Bab i persamaan diferensial linier orde i Document

\begin{cases}

X 1+2x 2=40\

3x 1+x 2=60

\end{cases}

\

Dari persamaan pertama:

\[

X 1=40-2x 2

\

Substitusikan ke persamaan kedua:

\[

3(40-2x% 2)+x 2=60\\

120-6x%x 2 +x_2 =60\

120 -5x_2 =60 \\

5x_2=-60\\

X 2=12

\

Lalu,

\[

x_1=40-2(12) =40 - 24 = 16

\
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Titik sudut: \((16, 12)\)
Titik lainnya:
- Titik \(A\): (0,0)
- Titik \(B\): (0,20) dari garis pertama

- Titik \(C\): (20,0) dari garis kedua

Langkah 4: Evaluasi fungsi objektif

- Di titik \(A\) (0,0):
\[
Z =40 \times 0+ 30 \times0=0

\

- Di titik \(B\) (0,20):
\[
Z =40 \times 0 + 30 \times 20 = 600

\

- Di titik \(C\) (20,0):
\[
Z =40 \times 20 + 30 \times 0 = 800

\

- Di titik \(D\) (16,12):
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\[

Z =40 \times 16 + 30 \times 12 = 640 + 360 = 1000

\

Langkah 5: Tentukan solusi optimal

Dari hasil evaluasi, nilai tertinggi adalah di titik \( (16, 12) \) dengan keuntungan Rp 1000.

Pentingnya Pemrograman Linier dan Metode Grafik dalam Dunia
Industri dan Ekonomi

Pemrograman linier dan metode grafik sangat berperan dalam pengambilan keputusan yang efisien
di berbagai sektor. Beberapa manfaat utama meliputi:

- Membantu dalam perencanaan produksi dan pengalokasian sumber daya.
- Mengoptimalkan keuntungan dan efisiensi biaya.

- Memberikan gambaran visual yang memudahkan pemahaman masalah.

- Memudahkan analisis dan evaluasi berbagai skenario bisnis.

Selain itu, pemahaman dasar ini juga merupakan fondasi untuk mempelajari metode yang lebih
kompleks seperti metode simpleks dan metode komputer.

Kesimp
Modul 2 Pemrograman Linier Metode Grafik: Panduan Lengkap untuk Pemula dan Profesional

Pemrograman linier adalah salah satu cabang penting dari optimisasi matematika yang banyak
digunakan di berbagai bidang, mulai dari ekonomi, teknik, hingga manajemen. Modul 2
Pemrograman Linier dengan Metode Grafik menjadi fondasi utama bagi mereka yang ingin
memahami cara menyelesaikan masalah optimisasi dengan pendekatan visual dan intuitif. Dalam
artikel ini, kita akan membahas secara mendalam tentang konsep dasar, langkah-langkah
prosedural, aplikasi praktis, serta keunggulan dan keterbatasan dari metode grafik dalam
pemrograman linier.

Pengenalan Pemrograman Linier dan Metode Grafik

Apa Iltu Pemrograman Linier?
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Pemrograman linier (Linear Programming, LP) adalah sebuah metode matematis untuk menemukan
solusi optimal dari masalah yang melibatkan fungsi tujuan linier yang harus dimaksimalkan atau
diminimalkan, dengan kendala-kendala yang juga berbentuk linier. Secara umum, masalah LP
dapat dirumuskan sebagai:

- Fungsi Tujuan: Fungsi linier yang ingin dioptimalkan, misalnya keuntungan maksimal atau biaya
minimal.

- Kendala: Sekumpulan batasan linear yang harus dipenuhi, berupa ketidaksetaraan (?, ?) atau
persamaan (=).

- Variabel Keputusan: Variabel yang nilainya harus dicari untuk mencapai solusi optimal.

Contoh sederhana dari masalah LP adalah memaksimalkan keuntungan dari produksi produk A dan
B dengan keterbatasan sumber daya tertentu.

Metode Grafik: Pendekatan Visual dalam Penyelesaian LP

Metode grafik adalah teknik penyelesaian masalah LP yang paling sederhana dan intuitif,
khususnya untuk masalah dengan dua variabel keputusan (x dan y). Pendekatan ini melibatkan
menggambar kendala-kendala pada bidang koordinat Cartesian dan menentukan daerah feasible
(layak), lalu menemukan titik optimal di daerah tersebut.

Kelebihan utama dari metode grafik adalah kemampuannya untuk memberikan gambaran visual

yang jelas tentang solusi, serta membantu dalam memahami konsep-konsep seperti daerah
feasible, titik ekstrem, dan solusi optimal.

Langkah-Langkah dalam Metode Grafik

Metode grafik mengikuti serangkaian langkah sistematis agar dapat menemukan solusi optimal
secara visual. Berikut penjelasan detailnya:

1. Menyusun Model Matematika

Langkah pertama adalah merumuskan masalah secara matematis dengan menentukan:

- Fungsi tujuan dalam bentuk linier, misalnya:
\[

Z=c 1lx+c?2y
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\

- Kendala-kendala dalam bentuk ketidaksetaraan atau persamaan, seperti:

\[

a {11} x+a {12}y\legb 1

\

\[

a {21} x+a {22} y\leqb_2

\

\[

x\geq 0, \quad y \geq O

\

Pastikan semua variabel dan kendala sudah lengkap dan benar untuk memudahkan proses
gambar.

2. Menggambar Kendala dan Daerah Feasible

- Gambar setiap kendala dalam bidang koordinat, dengan mengubah ketidaksetaraan menjadi
persamaan untuk menentukan garis batasnya.

- Beri tanda pada sisi garis yang memenuhi ketidaksetaraan (misalnya, untuk \(\leq\), tanda di
bawah garis; untuk \(\geq\), di atas garis).

- Tentukan daerah feasible sebagai irisan (interseksi) dari semua daerah yang memenuhi semua
kendala.

3. Menentukan Titik-Titik Ekstrem

- Titik ekstrem (corner points) merupakan titik potong dari garis-garis kendala.
- Hitung semua titik potong dari pasangan garis kendala yang relevan.
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- Titik-titik ini merupakan kandidat solusi optimal karena dalam masalah LP, solusi optimal selalu

berada di titik ekstrem daerah feasible.
4. Menghitung Nilai Fungsi Tujuan di Titik-Titik Ekstrem
- Substitusikan koordinat titik ekstrem ke dalam fungsi tujuan.
- Hitung nilai fungsi tujuan di masing-masing titik.
5. Menentukan Solusi Optimal
- Jika fungsi tujuan ingin dimaksimalkan, pilih titik ekstrem yang menghasilkan nilai tertinggi.
- Jika diminimalkan, pilih titik ekstrem yang menghasilkan nilai terendah.
- Pastikan titik tersebut berada di daerah feasible.
6. Verifikasi dan Interpretasi

- Verifikasi bahwa solusi memenuhi semua kendala.
- Interpretasikan hasil dalam konteks masalah nyata.

Contoh Kasus dan Penyelesaian

Untuk memperkuat pemahaman, mari kita lihat contoh masalah nyata dan langkah-langkah
penyelesaiannya.

Contoh Kasus

Sebuah perusahaan memproduksi dua produk, A dan B. Keuntungan per unit adalah Rp 50 untuk A

dan Rp 40 untuk B. Ada kendala sumber daya sebagai berikut:

- Waktu mesin untuk produk A dan B masing-masing adalah 2 dan 1 jam.
- Total waktu mesin yang tersedia adalah 8 jam per hari.

- Produk A membutuhkan bahan baku 3 unit, dan B membutuhkan 2 unit.
- Bahan baku tersedia sebanyak 12 unit per hari.

Formulasikan dan selesaikan masalah ini menggunakan metode grafik.

Langkah Penyelesaian
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a. Rumuskan Fungsi Tujuan
\[

Z =50x + 40y

\

b. Kendala-kendala

- Waktu mesin:
\[
2x +y\leq 8
\

- Bahan baku:
\[

3x +2y\leq 12

\

- Non-negatif variabel:
\[
x\geq 0, \quad y \geq O
\

c. Gambar Kendala

- Gambar garis \(2x +y = 8\)

Vol. 2023, Issue 7
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- Gambar garis \(3x + 2y = 12\)
- Tentukan daerah feasible sebagai irisan dari daerah di atas dan di sebelah kanan garis, serta di
bawah garis-garis tersebut.

d. Cari Titik Potong

- Titik potong garis \(2x + y = 8\) dan sumbu:
\[
x=0 \Rightarrow y=8
\
\[
y=0 \Rightarrow x=4

\

- Titik potong garis \(3x + 2y = 12\) dan sumbu:
\[
x=0 \Rightarrow y=6
\
\[
y=0 \Rightarrow x=4

\

- Titik potong kedua garis:

\[
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2X +y=8

\

\[

3X + 2y=12

\

Substitusikan \(y=8-2x\) ke persamaan kedua:

\[

3x + 2(8-2x)=12

\

\[

3X + 16 - 4x=12

\

\[

_X: -

\

\[

xX=4

\

\[

y=8-2(4)=0

\
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Jadi, titik potongnya \((4,0)\).

e. Hitung Nilai Fungsi Tujuan di Titik-Titik

- Di titik \((0,0)\):
\[
Z=50(0)+40(0)=0

\

- Di titik \((4,0)\):
\[
Z=50(4)+40(0)=200

\

- Di titik \((0,6)\):
\[
Z=50(0)+40(6)=240

\

- Di titik \((2,4)\) (hasil dari titik potong garis \(2x + y=8\) dan \(3x + 2y=12\)):

\[

y=8-2Xx

\

\[

Vol. 2023, Issue 7
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Z=50x + 40(8-2x)=50x+320-80x=-30x+320

\

Untuk \(x=2\):

\[

7=-30(2)+320=260

\

Jadi, solusi terbaik adalah di titik \((2,4)\) dengan keuntungan Rp 260.
f. Kesimpulan

Solusi optimal adalah memproduksi 2 unit produk A dan 4 unit produk B, dengan keuntungan
maksimal Rp 260.

Keunggulan dan Keterbatasan Metode Grafik

Keunggulan

- Visualisasi yang Mudah Dipahami: Memberikan gambaran yang jelas tentang daerah feasible
dan titik ekstrem.
- Pr

QuestionAnswer Apa pengertian dari modul 2 Pemrograman Linier Metode Grafik? Modul 2
Pemrograman Linier Metode Grafik membahas teknik penyelesaian masalah optimasi linier
menggunakan pendekatan visual grafis untuk menemukan solusi optimal dari fungsi tujuan dengan
batasan-batasan tertentu. Kapan sebaiknya menggunakan metode grafik dalam pemrograman
linier? Metode grafik paling efektif digunakan ketika jumlah variabel keputusan tidak lebih dari dua,
sehingga hasilnya dapat divisualisasikan secara grafis untuk menentukan solusi optimal secara
langsung. Apa langkah-langkah utama dalam menyelesaikan masalah pemrograman linier dengan
metode grafik? Langkah-langkahnya meliputi menentukan fungsi tujuan dan batasan, menggambar
batasan pada grafik, menentukan daerah feasible, dan mencatri titik optimal (minimum atau
maksimum) dari fungsi tujuan di daerah feasible tersebut. Apa yang dimaksud dengan daerah
feasible dalam metode grafik? Daerah feasible adalah daerah pada grafik yang memenuhi semua
batasan dan kondisi yang diberikan dalam masalah pemrograman linier, tempat solusi optimal
dicari. Bagaimana cara menentukan titik optimal dari fungsi tujuan pada metode grafik? Titik optimal
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terletak pada salah satu titik sudut (corner point) dari daerah feasible, sehingga dapat dihitung nilai
fungsi tujuan di setiap titik sudut dan memilih nilai terbaik sesuai kebutuhan (maksimum atau
minimum). Apa keunggulan dan kelemahan dari metode grafik dalam pemrograman linier?
Keunggulan metode grafik mudah dipahami dan cocok untuk masalah sederhana dengan dua
variabel. Kelemahannya adalah tidak praktis untuk masalah dengan lebih dari dua variabel dan
dapat menjadi sulit ketika batasan kompleks. Bisakah metode grafik digunakan untuk masalah
dengan batasan non-linear? Tidak, metode grafik hanya berlaku untuk masalah pemrograman linier.
Untuk batasan non-linear, digunakan metode numerik atau teknik optimasi lain seperti
pemrograman non-linear. Apa peran titik sudut dalam solusi pemrograman linier dengan metode
grafik? Titik sudut merupakan kandidat solusi optimal karena menurut teorema pemrograman linier,
solusi optimal selalu terletak di salah satu titik sudut dari daerah feasible. Apa yang harus dilakukan
jika terdapat banyak titik sudut yang memberikan nilai sama pada fungsi tujuan? Jika beberapa titik
sudut menghasilkan nilai sama pada fungsi tujuan, maka semua titik tersebut merupakan solusi
optimal. Pemilihan solusi terbaik dapat dilakukan berdasarkan faktor lain atau preferensi tertentu.

Related keywords: pemrograman linier, metode grafik, optimasi linier, fungsi tujuan, kendala linier,
grafik solusi, solusi optimal, permasalahan linier, grafik metode, pemodelan matematis
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